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Sekarang ini, telah dilakukan Formulasi dan Uji Stabilitas sediaan krim tabir 
surya ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum L.) dengan menggunakan 
variasi jenis dan kensentrasi emulgator, yaitu surfaktan anionic (kombinasi TEA dan 
asam stearat) dan surfaktan nonionik (kombinasi Tween 80 dan Span 80). Penelitian 
ini bertujuan untuk Mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi emulgator yang 
memberikan stabilitas fisik yang baik pada sediaan krim ekstrak etanol daun kemangi 
(Ocimum sanctum L.) Untuk mengetahui bagaimana perspektif Islam mengenai 
formulasi dan uji stabilitas sediaan krim tabir surya ekstrak etanol daun kemangi 
(Ocimum sanctum L.)Uji stabilitas sediaan krim ditentukan berdasarkan pengamatan 
terhadap perubahan warna dan bau, volume kriming, viskositas, ukuran tetes 
terdispersi, inverse fase dan daya sebar sebelum dan setelah penyimpanan di percepat 
pada suhu 5ºC dan 35 ºC. hasil penelitian menunjukkan bahwa formula krim yang 
menggunakan surfaktan nonionik mengalami pemisahan fase setelah penyimpanan 
dipercepat. Krim dengan emulgator dari surfaktan anionik memiliki kondisi yang 
lebih stabil dengan konsentrasi TEA 3%- asam stearat 15%. Dalam pandangan Islam 
bahwa krim tabir surya ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum L.) 
dianjurkan digunakan sebagai salah satu alternatif pengobatan tabir surya. 
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Now, it has starting the concept of formulation and physical stability were 
made ethanol Sunscreen Cream Preparation of Ethanol Extract of from  Leaves of 
Basil (Ocimum sanctum L.). using a variant of the type and concentration of 
emulsifier, anionic (a combination of Tween 80 and Span 80). This study aims to 
determine the Knowing influence of concentration and type of emulgator giving good 
physical stability Sunscreen Cream Preparation of Ethanol Extract of from  Leaves of 
Basil (Ocimum sanctum L.).To know how perpective of Islamic about  Formulation 
and Stability Testing Physical of Sunscreen Cream Preparation of Ethanol Extract of 
from  Leaves of Basil (Ocimum sanctum L.).Stability cream preparation test is 
teremined by observing changes in colour and odor, criming volume, viscosity, size 
of the dispersed droplets,  phase inversion and to the state before and after accelerated 
storage at a temperature of 5ºC and 35 ºC. the result showed that the formula of the 
cream using a nonionic surfactant having accelerated phase separation after storage. 
Cream anionic emulsifier has a more stable state, ith a concentration of 3 % stearic 
acid, 15% TEA. In the eyes of Islamic formulation and physical stability were made 
ethanol Sunscreen Cream Preparation of Ethanol Extract of from  Leaves of Basil 
(Ocimum sanctum L.). suggested to be used as one of alternative medication of  
sunscreen. 






Indonesia dikenal sebagai Negara tropis, dimana pengaruh sinar matahari
sangat besar terhadap kehidupan makhluk hidup. Sinar matahari memberikan efek
yang menguntungkan yaitu dapat mencegah atau mengobati gangguan pada tulang
dengan cara mengaktifkan provitamin D3 yang terdapat pada epidermis kulit menjadi
vitamin D3. Namun paparan sinar matahari yang berlebihan juga dapat menimbulkan
efek yang merugikan terutama terhadap kulit (Syifa, 2010: 1).
Sinar matahari memberikan efek yang menguntungkan yaitu dapat mencegah
atau mengobati gangguan pada tulang dengan cara mengaktifkan provitamin D3 yang
terdapat pada epidermis kulit menjadi vitamin D3. Namun paparan sinar matahari
yang berlebihan juga dapat menimbulkan efek yang merugikan terutama terhadap
kulit (Syifa, 2010: 1).
Sinar matahari yang sampai dipermukaan bumi yaitu sinar ultraviolet A (UV-
A) dengan panjang gelombang 320-400 nm dapat menyebabkan pigmentasi dan sinar
ultraviolet B (UV-B) dengan panjang gelombang 290-320 nm dapat menyebabkan
eritema.Sedangkan sinar ultraviolet C (UV-C) dengan panjang gelombang 200-290
nm tidak sampai kepermukaan bumi karena tersaring oleh lapisan ozon (Agustin,
20013: 184).
Kulit manusia sesungguhnya telah memiliki sistem perlindungan alamiah
terhadap efek sinar matahari yang merugikan dengan cara penebalan stratum
2korneum dan pigmentasi kulit. Namun tidak efektif untuk menahan kontak dengan
sinar matahri yang berlebih.Untuk mengatasinya, diperlukan perlindungan tambahan
seperti menggunakan sediaan tabir surya (Agustin, 2013: 184).
Tabir surya adalah senyawa yang dapat menyerap atau memantulkan sinar
ultraviolet secara efektif terutama pada daerah emisi gelombang UV sehingga dapat
mencegah gangguan pada kulit akibat paparan langsung sinar UV.Berdasarkan
mekanisme kerjanya, bahan aktif tabir surya dibagi menjadi dua, yaitu mekanisme
pemblok fisik (memantulkan radiasi matahari) contohnya ZnO, Titanium Dioksida,
dan senyawa amilum dalam tanaman dan mekanisme penyerap kimia (menyerap
radiasi matahari) contohnya Oktil Dimetil PABA, derivat asam sinamat,  senyawa
fenolik golongan flavonoid, tanin dan glikosida benzofenon dalam tanaman (Lavi,
2012: 4).
Flavonoid, tanin, antarquinon, sinamat dan lain-lain telah dilaporkan memiliki
kemampuan sebagai perlindungan terhadap sinar UV (Hogade, 2010: 56). Senyawa
fenolik khusunya golongan flavonoid dan tanin mempunyai potensi tabir surya karena
adanya gugus kromofor (ikatan rangkap tunggal terkonjugasi) yang mampu menyerap
sinar UV baik UV A maupun UV B sehingga mengurangi intensitasnya pada kulit
(Shovyana dkk., 2013: 110; Sa’adah, 2010: 45).
Kemangi (Occimum sanctum L.) merupakan salah satu tumbuhan  yang
banyak tersedia dan mudah diperoleh di Asia seperti di Indonesia. Selain digunakan
sebagai lalapan dan sayuran, daun kemangi juga dapat digunakan dalam mengobati
berbagai penyakit.
3Adanya kandungan flavonoid dan tanin dari ekstrak daun kemangi dapat
dijadikan acuan untuk menetapkan potensi tabir suryanya, karena senyawa flavonoid
dan tanin memiliki gugus benzen aromatis terkonjugasi yang mampu menyerap sinar
UV-A atau UV-B yang dapat menyebabkan efek buruk terhadap kulit.
Kosmetik tabir surya yang beredar di masyarakat terdapat dalam berbagai
bentuk sediaan, salah satunya adalah sediaan krim. Keuntungan dari sediaan krim
adalah penampilan dan konsistensi yang menyenangkan saat penggunaannya karena
setelah pemakaian tidak menimbulkan bekas, memberikan efek dingin pada kulit,
tidak berminyak serta memiliki kemampuan penyebaran yang baik (Lavi, 2012:8).
Sediaan semipadat seperti krim  biasanya digunakan pada kulit dan umumnya sediaan
tersebut digunakan sebagai pelindung dari sinar ultraviolet (UV) matahari (Sharon,
2013:113).
Krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi mengandung air tidak
kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar yang terdispersi dalam
cairan pembawa, distabilkan dengan zat pengemulsi atau surfaktan yang cocok(Dirjen
POM, 1979: 8).Pada umumnya, krim adalah bentuk sediaan yang menyenangkan,
mudah menyebar rata, dan praktis digunakan (Ansel, 2008: 515).
Pada pembuatan krim pertimbangan terpenting adalah kestabilan fisiknya.
Kestabilan fisik bercirikan tidak adanya penggabungan fase dalam, tidak adanya
creaming, dan memberikan penampilan bau, warna dan sifat-sifat fisik lainnya yang
baik. Dan kestabilan emulsi ini dipengaruhi oleh suhu dan waktu (martin, 1993: 105).
4Kestabilan fisik dari krim salah satunya ditentukan oleh emulgatornya. Jenis
emulgator yang biasa digunakan pada sediaan krim yaitu emulgator anionik seperti
asam stearat dan trethanolamin. Surfaktan organik dibentuk oleh asam oleat dan asam
stearat dengan tyriethanolamin yang secara luas digunakan untuk membentuk emulsi
minyak dalam krim untuk aplikasi topikal (Parrot, 1970:68).
Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk obat atau kosmetik
untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan sepanjang periode
penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas, dan
kemurnian produk tersebut. Sediaan obat/kosmetika yang stabil adalah suatu sediaan
yang masih berada dalam batas yang dapat diterima selama periode penyimpanan dan
penggunaan, dimana sifat dan karakteristiknya sama dengan yang dimilikinya pada
saat dibuat (Joshita, 2008).
Dari penelitian mengenai formulasi dan penentuan nilai SPF (Sun Protecting
Factor) sediaan krim tabir surya ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum L.).
Dimana Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa nilai SPF dari sediaan krim
tabir surya. Hasil yang diperoleh yaitu formula I dengan kosentrasi ekstrak 0,03%
memiliki nilai SPF 5,21; formula II dengan konsentrasi ekstrak 0,06% memiliki nilai
SPF 5,94. Kedua formula in imasuk dalam kategori tingkat kemampuan tabir surya
sedang dan formula III dengan konsentrasi ekstrak 0,12% memiliki nilai SPF 8,97
masuk dalam kategori tingkat kemampuan tabir surya maksimal. Jadi setelah
mendapatkan hasil yang diiginkan maka akan dilakukan penilitian lanjutan yaitu uji
stabilitas fisik yang dimana kita akan mengetahui bagaimana stabilitas fisik dari
5sediaan krim tabir surya daun kemangi (Ocimum Sanctum L). Dengan  konsentrasi
ekstrak yang digunakan adalah 0,12%.
Rasulullah s.a.w mengajarkan bahwa Allah swt adalah Zat Yang Maha




Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku (Departemen
agama RI, 2005 : 371)
Dalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menerangkan tentang urusan
kesehatan untuk dipelajari dan diperhatikan oleh segenap umat manusia, terutama
para pengikut Al-Qur’an. Karena dengan ilmu ini, kaum muslimin akan memperoleh
kesehatan bagi jasmaninya dan dengan kesehatan tubuhnya itulah mereka akan dapat
melaksanakan tugas-tugas kewajibannya dalam agama. Dalam Al-Qur’an juga
terdapat ayat-ayat yang mengandung ilmu pendidikan, ilmu bintang, ilmu tumbuhan,
ilmu hewan, dan lain-lain. (Chalil, 2008 : 24).
B. Rumusan Masalah
1. Mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi emulgator terhadap kestabilan
fisik pada sediaan krim tabir surya ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum
L.).
2. Jenis emulgator dan konsentrasi manakah yang dapat menghasilkan sediaan
krim tabir surya ekstrak daun kemangi dengan stabilitas fisik yang baik?
63. Bagaimana pandangan Islam tentang formulasi sediaan krim tabir surya
ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum L.).
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
a. Ekstraksi adalah penyarian atau penarikan komponen kimia yang terdapat
dalam bahan alam baik dari tumbuhan hewan biota laut dengan pelarut organik
tertentu.
b. SPF (Sun Protecting Factor) adalah jumlah energi UV yang dibutuhkan untuk
menimbulkan MED (Minimal Erytemal Dose) pada kulit yang terlindungi
produk atau zat aktif tabir surya dibandingkan dengan jumlah energi yang
dibutuhkan untuk menimbulkan MED tanpa perlindungan produk atau zat aktif
tabir surya.
c. Krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi mengandung air tidak
kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar yang terdispersi
dalam cairan pembawa, distabilkan dengan zat pengemulsi atau surfaktan yang
cocok
d. Tabir surya adalah bahan-bahan kosmetik yang secara fisik atau kimia dapat
menghambat penetrasi sinar UV ke dalam kulit .
e. Stabilitas fisik adalah mengetahui bagaimana bentuk ketidakstabilan emulsi
selama penyimpanan dengan terjadinya kriming, perubahan viskositas,
perubahan ukuran tetes terdispersi serta inverse fase.
7f. Ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum) adalah ekstrak kental yang diperoleh
dari proses ekstraksi maserasi daun kemangi menggunakan pelarut etanol 96%.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Disiplin ilmu yang terkait dalam penelitian ini adalah bidang Teknologi dan
Sedian Farmasi, Fitokimia, dan Kimia farmasi .Rentang waktu yang digunakan
sekitar 2 bulan.
D. Kajian Pustaka
Penelitian yang dilakukan oleh Lina Susanti, Pipid Kusmiyarsih,pada tahun
2008 mengenai Formulasi dan Uji Stabilitas Krim Ekstrak Etanolik Duan Bayam
Duri (Amaranthus Spinosus L. ) yaitu telah dibuat sediaan krim yang dimaksudakn
untuk pengobatan topikal yaitu sebagai obat luka bakar. Adapun tujuannya yaitu
untuk membuat sediaan krim yang memnuhi persyaratan uji stabilitas krim. Metode
maserasi digunakan untuk memperoleh ekstrak etanolik daun bayam duri dengan
pelarut etanol 70%. Ekstrak etanolik daun bayam duri, dibuat sediaan krim dengan
basis vanishing cream. Krim yang sudah jadi diuji stabilitasnya meliputi arna, bau, ph
, homogenitas, viskositas, daya lekat, daya sebar. Adapun hasil yang diperoleh hasil
yang stabil, berwarna hijau muda, tidak berbau, dan homogen. Viskositas 160 dpas,
ph 7, daya sebar antara 3,8 cm2 sampai 3,9 cm2 dan daya lekat rata-rata 195 detik.
Penelitian juga yang dilakukan oleh Serawati Syuaib tahun 2009 dengan
formulasi dan uji stabilitas fisik krim antiinflamasi ekstrak etanol herba patikan kebo
(Euphorbia Hirta Linn). Dengan menggunakan variasi jenis dan konsentrasi
emulgator, yaitu surfaktan anionik dan surfaktan nonionik. Dimana penelitian ini
8bertujuan uhtuk mengetahui jenis dan konsentrasi emulgator yang memiliki stabilitas
fisik yang lebih baik. Uji stabilitas sediaan krim ditentukan berdasarkan pengamatan
terhadap perubahan warna dan bau, volume kriming, viskositas, ukuran tetes
terdispersi dan inversi fase pada kondisi sebelum san setelah penyimpanan dipercepat
pada suhu 5 oc dan suhu 35 oc. Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula krim
yang menggunakan surfaktan nonionik mengalami pemisahan fase setelah
penyimpanan dipercepat. Krim dengan emulgator dari surfaktan anionik memiliki
kondisi yang lebih stabil dengan konsentrasi TEA 3% , asam stearat 15%.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Mengetahui pengaruh jenis dan konsentrasi emulgator yang memberikan stabilitas
fisik yang baik pada sediaan krim ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum
L.)
b. Menentukan jenis dan konsentrasi emulgator yang memberikan stabilitas fisik
yang baik pada sediaan krim ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum L.)
c. Untuk mengetahui bagaimana perspektif Islam mengenai formulasi dan uji
stabilitas sediaan krim tabir surya ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum
L.) ?
2. Kegunaan penelitian
a. Diperoleh data ilmiah mengenai stabilitas fisik sediaan krim tabir surya yang
mengandung ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum L.) dengan
emulgator anionik dan nonionik.
9b. Diperoleh data ilmiah tentang pengaruh jenis dan konsentrasi emulgator yang
memberikan stabilitas fisik yang baik pada sediaan krim ekstrak etanol daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) sebagai tabir surya .
c. Dapat menjadi alternatif produk farmasi yang berasal dari bahan alam yang




A. Anatomi dan Fisiologi Kulit
Gambar 1.Penampang kulit dan bagiannya (Gunstream, 2013: 82).
Kulit adalah lapisan jaringan yang terdapat pada bagian luar yang menutupi
dan melindungi permukaan tubuh. Kulit disebut juga integumen atau kutis, tumbuh
dari dua macam jaringan yaitu jaringan epitel yang menumbuhkan lapisan epidermis
dan jaringan pengikat (penunjang) yang menumbuhkan lapisan dermis (kulit dalam).
Kulit merupakan organ yang paling luas sebagai pelindung tubuh terhadap bahaya
bahan kimia, cahaya matahari, mikroorganisme dan menjaga keseimbangan tubuh
dengan lingkungan (Syaifuddin, 2012: 48).
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1. Struktur kulit
Kulit dapat dibedakan menjadi dua lapisan utama yaitu kulit ari (epidermis) dan
kulit jangat (dermis/kutis). Kedua lapisan ini berhubungan dengan lapisan yang ada
dibawahnya dengan perantaraan jaringan ikat bawah kulit (hipodermis/subkutis)
(Syaifuddin, 2012: 49).
a. Epidermis
Kulit ariatau epidermis adalah lapisan paling luar yang terdiri dari lapisan
epitel gepeng yang unsur utamanya adalah sel-sel tanduk (keratinosit) dan sel
melanosit. Lapisan epidermis tumbuh terus karena lapisan sel induk yang berada
dilapisan bawah bermitosis terus sehingga lapisan paling luar epidermis akan
terkelupas atau gugur.
Lapisan epidermis terdiri dari lima lapisan, yaitu (Syaifuddin. 2012: 50):
1) Stratum korneum, terdiri dari banyak lapisan sel tanduk (keratinasi), gepeng,
kering, dan tidak berinti. Sitoplasma diisi dengan sel keratin, makin keluar letak
sel makin gepeng seperti sisik lalu terkelupas dari tubuh, yang kemudian
digantikan dengan sel lain. Zat tanduk merupakan keratin lunak yang susunan
kimianya berada dalam sel-sel keratin keras. Lapisan tanduk hampir tidak
mengandung air karena adanya penguapan air.
2) Stratum lusidum, terdiri dari beberapa lapis sel yang sangat gepeng dan bening.
Sulit melihat membran yang membatasi sel-sel itu sehingga lapisannya secara
keseluruhan tampak seperti kesatuan yang bening. Lapisan ini ditemukan pada
daerah tubuh yang berkulit tebal.
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3) Stratum granulosum, terdiri dari 2-3 lapis sel poligonal yang agak gepeng, inti
ditengah, dan sitoplasma berisi butiran granula keratohialin atau gabungankeratin
dan hialin. Lapisan ini menghalangi masuknya benda asing, kuman, dan bahan
kimia kedalam tubuh.
4) Stratum spinosum, terdiri dari banyak lapisan sel berbentuk kubus dan poligonal,
inti terdapat ditengah dan sitoplasmanya berisi berkas-berkas serat yang terpaut
pada desmosom (jembatan sel) seluruh sel terikat rapat lewat serat-serat itu
sehingga secara keseluruhan lapisan sel-selnya berduri. Lapisan ini untuk
menahan gesekan dan tekanan dari luar, sehingga harus tebal dan terdapat di
daerah tubuh yang banyak bersentuhan atau menahan beban dan tekanan seperti
tumit dan pangkal telapak kaki.
5) Stratum malfighi, adalah unsur-unsur lapis taju yang memiliki susunan kimia
yang khas, inti bagian basal lapis taju mengandung kolestrol dan asam-asam
amino. Stratum malfighi merupakan lapisan terdalam epidermis berbatasan
dengan dermis dibawah, terdiri dari selapis sel berbentuk kubus (batang).
Terdapat banyak desmosom pada bagian membran sel yang merupakan sel induk
epidermis. Sel ini aktif bermitosis terus sampai individu meninggal. Sebanding
dengan terkelupasnya sel pada stratum korneum, sel induk inipun
menggantikannya dengan yang baru dari bawah. Sejak terbentuk sampai
terkelupas, umur sel adalah15-30 hari.
Gabungan stratum malfighi dan stratum spinosum disebut stratum
germinativum. Gabungan ini terletak bergelombang karena lapisan dermis
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dibawahnya membentuk tonjolan yang disebut papila. Batas germinativum dengan
dermis dibawahnya berupa lapisan tipis jaringan pengikat yang disebut lamina
basalis.Pada stratum malfighi, di antara sel epidermis terdapat melanosit yaitu sel
yang berisi pigmen melanin yang berwarna coklat dan sedikit kuning. Pada orang
berkulit hitam, melanosit menerobos sampai ke dermis, melanosit ini mempunyai
tonjolan yang banyak, panjang, dan halus menyelusup diantara sel-sel epidermis
stratum germinativum.
b. Dermis
Dermis atau kulit jangat memiliki ketebalan 0,5-3 mm, beberapa kali lebih
tebal dari epidermis yang dibentuk dari komponen jaringan pengikat. Turunan dermis
terdiri dari bulu, kelenjar minyak, kelenjar lendir, dan kelenjar keringat yang
membenam jauh kedalam dermis.
Lapisan  dermis terdiri dari (Syaifuddin. 2012: 52):
1) Lapisan papilla, mengandung serat kolagen halus, elastin, dan retikulin yang
tersusun membentuk jaring halus terdapat dibawah epidermis. Lapisan ini
memegang peranan penting dalam peremajaan dan penggandaan unsur-unsur
kulit. Pada umumnya papil-papil kulit jangat rendah tetapi pada telapak kaki dan
telapak tangan papil tinggi, tebal, dan banyak sehingga tampak berhimpitan
membentuk rigi-rigi yang menonjol dipermukaan kulit ari dan membentuk pola
sidik jari tangan dan jari kaki. Setiap papil dibentuk oleh anyaman serabut halus
yang mengandung serabut elastin, pada bagian ini terlihat lengkung-lengkung
kapiler dan ujung saraf perasa.
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2) Lapisan retikulosa, mengandung jaringan pengikat rapat dan serat kolagen.
Sebagian besar lapisan ini tersusun bergelombang, sedikit serat retikulin, dan
banyak serat elastin. Serat-serat tersebut membentuk garis ketegangan kulit atau
elastisitas kulit. Dalam lapisan ini ditemukan sel-sel fibrosa, sel histiosit,
pembuluh darah, pembuluh getah bening, saraf, kandung rambut, kelenjar
sebasea, kelenjar keringat, sel lemak, dan otot penegak rambut.
c. Hipodermis
Lapisan bawah kulit ini terdiri dari jaringan pengikat longgar. Komponennya
terdiri dari serat longgar, elastis, dan sel lemak. Pada lapisan adiposa terdapat susunan
lapisan subkutan yang menentukan mobilitas kulit di atasnya. Pada daerah perut,
lapisan ini dapat mencapai ketebalan 3 cm. Dalam lapisan hipodermis terdapat
anyaman pembuluh arteri, pembuluh vena, anyaman saraf yang berjalan sejajar
dengan permukaan kulit dibawah dermis. Lapisan ini mempunyai ketebalan
bervariasi dan mengikat kulit secara longgar terhadap jaringan dibawahnya (Ethel,
2012:83).
2. Warna kulit
Perbedaan warna kulit terjadi akibat faktor (Ethel, 2012:86):
1. Melanosit, terletak pada stratum basalis, memproduksi pigmen melanin yang
bertanggung jawab untuk pewarnaan kulit dari coklat sampai hitam. Pada rentang
yang terbatas, melanin melindungi kulit dari sinar ultraviolet matahari yang
merusak. Peningkatan produksi melanin berlangsung jika terpajan sinar
matahari.Jumlah melanosit (sekitar 1.000/mm2 sampai 2.000/mm2) tidak
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bervariasi antar ras, tetapi perbedaan genetik dalam besarnya jumlah produksi
melanin dan pemecahan pigmen yang lebih melebar mengakibatkan perbedaan
ras berdasarkan warna kulit. Puting susu, areola, dan area sirkumanal, skrotum,
penis, dan labia mayora adalah tempat terjadinya pigmentasi yang besar,
sedangkan telapak tangan dan telapak kaki mengandung sedikit pigmen.
2. Darah dalam pembuluh dermal di bawah lapisan epidermis dapat terlihat dari
permukaan dan menghasilkan pewarnaan merah muda. Ini lebih jelas terlihat
pada kulit orang putih.
3. Keberadaan dan jumlah pigmen kuning, karotin, hanya ditemukan pada stratum
korneum, dan dalam sel lemak dermis dan hipodermis yang menyebabkan
beberapa perbedaan pada pewarnaan kulit.
a. Melanin dan mekanisme pigmentasi
Melanin terletak di dalam lapisan basal dan bagian bawah lapisan
taju.Perbedaan warna kulit disebabkan oleh perbedaan jumlah dan ukuran
melanosom di dalam keratinosit. Pigmentasi kulit bergantung pada beberapa
pengaruh termasuk faktor keturunan, hormon, dan lingkungan.Faktor genetik
mempengaruhi ukuran satuan melanin epidermis, hormon pemacu melanosit MSH
(melanosit stimulating hormone) merangsang perpindahan melanosom kedalam
cabang-cabang sitoplasma melanosit dan keratinosit. Faktor lingkungan seperti
ultraviolet meningkatkan kegiatan enzim melanosit, meningkatkan produksi melanin
dan penimbunannya di dalam keratinosit sehingga kulit menjadi cokelat (Syaifuddin.
2012: 51).
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Jumlah dan jenis melanin merupakan faktor utama yang menentukan warna
kulit dan sensitivitas sinar UV. Melanin merupakan bioagregat terbesar yang terdiri
dari jenis pigmen yang berbeda yang dibentuk oleh adanya proses oksidasi dan siklisi
asam amino tirosin. Melanin terdiri dari dua bentuk utama, yaitu (Orazio, 2013:
12224):
1) Eumelanin, yaiu pigmen berwarna gelap yang berlimpah dikulit individu.
2) Feomelanin, pigmen berwarana cerah yang dihasilkan dari penggabungan
sistein menjadi perkusor melanin.
Eumelanin lebih efektif memblokir sinar UV daripada feomelanin sehingga
keberadaannya lebih banyak tersebar dikulit. Orang berkulit putih sangat sensitif
terhadap sinar UV dan memiliki resiko lebih tinggi terkena kanker kulit dibandingkan
orang berkulit gelap. Hal ini disebabkan karena orang berkulit putih memiliki sedikit
eumelanin. Pada kenyataannya, kadar feomelanin sama antara orang berkulit gelap
dan berkulit putih. Sehingga eumelanin sangat  menentukan warna kulit seseorang,
sensitivitas sinar UV, dan resiko seseorang terkena kanker kulit (Orazio, 2013:
12225).
3. Eritema dan pigmentasi
Eritema merupakan salah satu tanda terjadinya proses inflamasi akibat
pajanan sinar UV dan terjadi apabila volume darah dalam pembuluh darah dermis
meningkat hingga 38 % di atas volume normal. Sedangkan pigmentasi adalah
perubahan warna kulit seseorang yang disebabkan adanya penyakit atau perlukaan
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yang bisa menimbulkan perubahan warna yang lebih gelap akibat peningkatan jumlah
melanin (Ike, 2010:1).
Radiasi sinar UV-B yang memiliki panjang gelombang 290-320 nm
menembus dengan baik stratum korneum dan epidermis yang cukup parah dan
menyebabkan iritasi pada kulit sehingga disebut daerah eritema.Radiasi sinar UV-A
memiliki panjang gelombang 320-400 nm menyebabkan warna coklat (tanning) pada
kulit tanpa terjadi inflamasi sehingga disebut daerah pigmentasi . Meskipun sinar
UV-A memiliki energi yang lebih rendah daripada sinar UV-B, tetapi kenyataannya
mereka dapat menembus lebih jauh ke dalam hipodermis, menyebabkan elastosis
(kekurangan dengan struktural dan elastisitas kulit) dan kerusakan kulit lainnya, yang
berpotensi mengarah ke kanker kulit (Setiawan, 2010: 118).
Pada orang berkulit terang paparan energi sinar UV-B akan menimbulkan
eritema yang dikenal sebagai DEM atau dosis eritema minimal. Dosis eritema
minimal (DEM) adalah metode kuantitatif untuk melaporkan jumlah sinar UV
(terutama sinar UV-B) yang diperlukan untuk menginduksi terjadinya eritema di kulit
24-48 jam setelah terpapar sinar UV. DEM tertinggi didapatkan dari orang yang
berkulit gelap. Hal ini disebabkan karena dibutuhkan lebih banyak radiasi sinar UV
untuk menyebabkan eritema karena adanya kandungan eumelaninnya yang lebih
tinggi. Sebaliknya, orang yang berkulit putih memiliki nilai DEM rendah karena
kulitnya mayoritas terdiri dari feomelanin (Orazio, 2013: 12226).
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Faktor efektivitas eritema didefenisikan sebagai efek eritema yang ditimbulkan
oleh sejumlah energi radiasi pada panjang gelombang tertentu dibandingkan dengan
efek eritema pada radiasi 296,7 nm dengan jumlah energi yang sama. Dari hasil
perkalian intenitas sinar UV pada panjang gelombang tertentu dengan faktor
efektivitasnya akan diperoleh energi sinar UV pada panjang gelombang tersebut yang
sebanding dengan energi pada panjang gelombang 296,7 nm dalam menimbulkan
eritema. Energi tersebut disebut fluks eritema dengan satuan E-Viton, dimana E-
Viton sebanding dengan efek eritema yang dihasilkan oleh 10 µWatt/cm2 (Jenny,
2013: 15).
Derajat eritema berdasarkan frekuensi dan lamanya penyinaran dibagi menjadi
empat bagian, yaitu (Jenny, 2013: 13) :
1. Eritema minimal (Minimal perceptive erythema)
Pada kulit timbul warna merah muda akibat kontak dengan sinar matahari
selama 20 menit.
2. Eritema cerah (Vivid erythema)
Timbul warna merah terang pada kulit tanpa disertai rasa sakit akibat kontak
dengan sinar matahari selama 50 menit.
3. Luka bakar yang nyeri (Painful burn)
Selain timbul eritema cerah juga disertai rasa sakit akibat kontak dengan sinar
matahari selama 100 menit.
20
4. Luka bakar yang melepuh (Blistering burn)
Selain timbul eritema cerah juga disertai rasa sakit yang hebat atau luar biasa
bahkan terjadi pengelupasan dan pelepuhan kulit akibat kontak dengan sinar matahri
selama 200 menit.
Derajat pigmentasi yang dihasilkan berbeda tergantung pada lama dan
frekuensi penyinaran yang mempunyai tiga tahap yaitu ( Jenny, 2013: 14):
1. Immediate tanning
Setelah kulit terkena sinar matahri, maka akan timbul warna kegelapan
(pigmentasi, tanning) dalam satu jam kemudian, dan memudar dalam 2-3 jam sesudah
pemaparan.
2. Delayed tanning
Tanning akan mulai timbul setelah satu jam pemaparan, mencapai puncak
sesudah 10 jam dan memudar dengan cepat sesudah 100-200 jam.
3. True tanning
Pigmentasi mulai timbul dua hari setelah penyinaran dan mencapai puncak




1. Syarat dan bentuk sediaan tabir surya
Faktor- faktor yang harus dipertimbangkan dalam pembuatan formula sediaan
tabir surya
a. Harus terasa nyaman dalam penggunaannya, terutama produk sering
digunakan di luar ruangan sehingga pengemasannya harus efektif.
b. Zat aktifnya harus memenuhi kuantitas untuk memberikan perlindungan dan
manfaat efektif.
c. Zat aktifnya harus kompatibel dengan bahan pembawa dalam sediaan.
d. Zat aktifnya harus memungkinkan membentuk lapisan tipis yang tidak mudah
menguap (non-volatile) pada permukaan kulit.
e. Efektif menyerap radiasi UV-B tanpa perubahan kimiawi sehingga tidak
menimbulkan iritasi dan toksik.
f. Meneruskan UV-A untuk mendapatkan tanning terutama bagi kulit
Kaukasia/Eropa,
g. Tidak menyebabkan toksik dan iritan(Shovyana, 2013: 111).
Bentuk-bentuk preparat tabir surya dapat berupa :
1. Sediaan Anhidrous.
Minyak-minyak cair suntan menduduki tempat yang paling
penting.Keuntungan yang spesifik dari sediaan berminyak adalah sifat tahan terhadap
air yang timbul saat berkeringat pada saat berjemur atau berenang .Efek lubrikan
(perlindungan mekanik) juga dipertimbangkan sebagai hal yang sangat menolong.
22
2. Emulsi.
Berbagai jenis emulsi, non lemak m/a, semi lemak , lemak a/m, telah
digunakan sebagai tabir surya dengan kandungan lemak yang tinggi menyerupai
minyak dan non lemak serupa dengan sediaan berair. Keuntungan dari produk emulsi
adalah penampilan dan konsistensi yang menyenangkan saat penggunaannya karena
memiliki keuntungan yaitu setelah pemakaian tidak menimbulkan bekas, memberikan
efek dingin pada kulit, tidak berminyak serta memiliki kemampuan penyebaran yang
baik.Produk emulsi mengandung air dalam persentase yang besar dan asam
stearat.Setelah pemakaian krim, air menguap meninggalkan sisa berupa selaput asam
stearat yang tipis.
3. Sediaan Tidak Berlemak.
Dibandingkan dengan minyak suntan, sediaan ini memiliki keuntungan yaitu
tidak berlemak dan lengket serta nyaman dalam penggunannya.Kelompok ini dibagi
atas komposisi alkohol tinggi atau rendah. Kerugian utama dari sediaan berair dan
rendah alkohol adalah kelarutannya dalam air yaitu kehilangan aktivitas pada kondisi
berkeringat atau dalam air (Lavi, 2012: 7)
h. Klasifikasi Tabir Surya
Tabir surya adalah senyawa kimia yang melindungi kulit dari sengatan sinar
matahari atau sinar UV dengan cara menghamburkan cahaya secara efektif atau
dengan mengabsorbsi sinar matahari atau sinar UV (Lavi, 2012: 4).
Penggolongan tabir surya didasarkan pada persen transmisi sinar UV Bisa
dilihat pada tabel di bawah ini (Balsam, 1972 : 285) :
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Tabel 2. Penggolongan potensi tabir surya
Berdasarkan mekanisme kerjanya, bahan aktif tabir surya dibagi menjadi dua,
yaitu mekanisme pemblok fisik (memantulkan radiasi matahari) serta mekanisme
penyerap kimia (menyerap radiasi matahari). Tabir surya fisik mekanisme kerjanya
memantulkan radiasi sinar ultraviolet, kemampuannya berdasarkan ukuran partikel
dan ketebalan lapisan, bisa menembus lapisan dermis hingga subkutan atau
hipodermis dan efektif pada spekrum radiasi UV-A, UV-B dan sinar
tampak.Sedangkan tabir surya kimia, mekanisme kerjanya mengabsorbsi radiasi sinar
ultraviolet dan mengubahnya menjadi bentuk energi panas. Dapat mengabsorbsi
hampir 95% radiasi sinar UV-B yang dapat menyebabkan sunburn (eritema &
kerut)(Lavi, 2012: 6).
Penetapan potensi tabir surya yang baik dapat ditinjau dari kemampuannya
dalam menyerap atau memantulkan sinar ultraviolet dengan penentuan nilai SPF serta
persentase eritema dan pigmentasinya. Suatu sediaan tabir surya dikatakan pencegah
kulit terbakar (Sunburn preventive agents) jika mampu mengabsorbsi 95% atau lebih
radiasi UV dengan panjang gelombang 290-320 nm. Dikatakan suntanning agent jika
mengabsorbsi sedikitnya 85% dari radiasi sinar UV dengan rentang panjang
gelombang 290-320 nm tetapi meneruskan sinar UV pada panjang gelombang yang
Klasifikasi produk
Persen transmisi sinar ultraviolet (%)
Erythemal range Tanning range
Total block (sunblock)












lebih besar dari 320 nm dan menghasilkan pencoklatan kulit yang bersifat sementara.
Kemudian dikatakan sebagai sunblockagents jika mampu memantulkan atau
memancarkan semua radiasi pada rentang UV-Vis (290-777 nm) sehingga dapat
mencegah kulit terbakar dan pencoklatan kulit (Wihelmina, 2011: 22).
C. Uraian Krim
Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih bahan
obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini secara
tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai
konsistensi relatif cair diformulasi sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak
dalam air. Sekarang ini batasan tersebut lebih diarahkan untuk produk yang terdiri
dari emulsi minyak dalam air atau dispersi mikrokristal asam-asam lemak atau
alkohol berantai panjang dalam air, yang dapat dicuci dengan air dan lebih digunakan
untuk penggunaan kosmetika dan estetika (Depkes RI, 1995: 6).
Krim ada dua tipe yakni krim tipe M/A dan tipe A/M. Krim yang dapat dicuci
dengan air (M/A), ditujukan untuk penggunaan kosmetika dan estetika. Sifat umum
sediaan krim ialah mampu melekat pada permukaan tempat pemakaian dalam waktu
yang cukup lama sebelum sediaan ini dicuci atau dihilangkan. Krim dapat
memberikan efek mengkilap, berminyak, melembapkan, dan mudah tersebar merata,
mudah berpenetrasi pada kulit, mudah/sulit diusap, mudah/sulit dicuci air (Anwar,
2012).
Keuntungan sediaan krim ialah kemampuan penyebarannya yang baik pada
kulit, memberikan efek dingin karena lambatnya penguapan air pada kulit,
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memberikan efek dingin karena lambatnya penguapan air pada kulit, mudah dicuci
dengan air, serta pelepasan obat yang baik. Selain itu tidak terjadi penyumbatan




Emulgator adalah surfaktan yang mengurangi tegangan antarmuka antara
minyak dan air dan mengelilingi tetesan-tetesan terdispersi dengan lapisan yang kuat
sehingga mencegah koalesensi dan pemecahan fase terdispersi. Berdasarkan struktur
kimianya emulgator diklasifikasikan menjadi emulgator sintetik atau surfaktan yang
membentuk film monomolekuler. Kelompok bahan aktif permukaan ini dapt dibagi
menjadi nonionik, kationik, dan anionik tergantung dari muatan yang dimiliki oleh
surfaktan (Parrot, 1971: 313).
a) Nonionik
Surfaktan yang hanya penggunaannya sebagai bahan pengemulsi karena
memiliki keseimbangan lipofilik dan hidrofilik dalam molekulnya. Selan itu,
surfaktan ini tidak seperti tipe anionik dan kationik, emulgator anionik tidak
dipengaruhi perubahan pH dan penambahan elektrolit. Contoh yang paling banyak
digunakan yaitu ester gliseril, ester polioksietilenglikol, ester asam lemak sorbitan
(Span) dan turunan polioksietilennya (Tween).
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b) Kationik
Aktifitas permukaan bahan kelompok ini terletak pada kation yang bermuatan
positif. Bahan ini juga memiliki sifat bakterisida yang khas, sehingga cocok untuk
produk emulsi antibakteri seperti lotio dan krim kulit. pH dari sediaan emulsi dengan
pengemulsi kationik yaitu antara 4-8. Rentang pH ini juga menguntungkan karena
termasuk dalam pH normal kulit. Contohnya yaitu senyawa ammonium kuartener
seperti benzalkonium klorida dan staralkonium klorida (Tang dan Suendo, 2011:
454). Surfaktan kationik lebih sering digunakan sebagai antimikroba (Parrot, 1970:
359).
c) Anionik
Aktivitas permukaan bahan pengemulsi ini terletak pada anion yang
bermuatan negatif. Contoh bahannya yaitu kalium, natrium dan garam ammonium
dari asam laurat, asam oleat, dan asam stearat yang larut dalam air dan merupakan
bahan pengemulsi M/A yang baik. Bahan ini mempunyai rasa yang kurang
menyenangkan dan mengiritasi saluran cerna sehingga membatasi penggunaannya
hanya untuk penggunaan luar.
Reaksi amin organik dengan asam lemak menghasilkan surfaktan organik.
Surfaktan organik dibentuk oleh reaksi asam oleat dan asam stearat dengan
trietanolamin yang secara luas digunakan untuk aplikasi topikal (Parrot, 1970: 360).
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b. Humektan
Humektan yaitu bahan tambahan pada sediaan krim yang dapat menyerap
lembab, sehingga dapat mempertahankan kadar air dalam krim dan menjadikan krim
tetap lembut. Humektan juga membantu dalam proses pengabsorbsian senyawa aktif
ke dalam lapisan kulit. Bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai humektan antara
lain adalah sorbitol, propilenglikol dan gliserol (Gennaro, 2000: 1204).
c. Pengawet
Emulsi seringkali mengandung sejumlah bahan seperti karbohidrat, protein,
sterol, dan campuran lemak dan air yang menunjang pertumbuhan berbagai
mikroorganisme, akibatnya penambahan suatu pengawet merupakan hal yang sangat
diperlukan dalam proses formulasi. Golongan paraben merupakan salah satu
pengawet yang paling umum digunakan dan terbukti lebih efektif dalam berbagai
sediaan farmasi maupun kosmetik.
Metil paraben 0,12-0,18 % dan propil paraben 0,02-0,05 % merupakan pilihan
pengawet yang umum digunakan dalam sediaan emulsi.  Pemerian metil paraben
berupa serbuk hablur halus, putih, hampir tidak berbau, dan tidak berasa. Dapat larut
dalam500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%) P
dan dalam 3 bagian aseton P, mudah larut dalam eter P dan dalam larutan alkali
hidroksida, larut dalam 60 bagian gliserol P panas dan dalam 40 bagian minyak
lemak nabati panas, jika didinginkan larutan tetap jernih. Mempunyai titik lebur 125-
128°C.Metil paraben digunakan sebagai pengawet (Depkes RI, 1979: 551).
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Propil paraben berupa serbuk hablur putih, tidak berbau, tidak berasa. Sangat
sukar larut dalam air, larut dalam 3,5 bagian etanol (95%) P dan dalam 3 bagian
aseton P, dalam 140 bagian gliserol P dan dalam minyak lemak, mudah larut dalam
larutan alkali hidroksida. Memiliki titik lebur 95-98°C.Digunakan sebagai pengawet
(Depkes RI, 1979: 713).
D. Uraian Kemangi
1. Taksonomi Tanaman (Singh, 2012: 98).
Regnum : Plantae
Divisi : Angiospermae





Jenis : Ocimum sanctum L
2. Morfologi (Kusuma, 2010: 6-8)
Tanaman yang banyak tumbuh di daerah tropis ini merupakan herba tegak
atau semak, tajuk membulat, bercabang banyak, sangat harum dengan tinggi 0,3-1,5
m. Batang pokoknya tidak jelas, berwarna hijau sering keunguan, dan berambut atau
tidak.
Daun tunggal, berhadapan, dan tersusun dari bawah ke atas. Panjang tangkai
daun 0,25-3 cm dengan setiap helaian daun yang berbentuk bulat telur sampai elips,
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memanjang, dan ujung meruncing atau tumpul. Pangkal daun pasak sampai
membulat, di kedua permukaan berambut halus. Tepi daun bergerigi lemah,
bergelombang, atau rata.
Bunga kemangi tersusun pada tangkai bunga berbentuk menegak. Bunganya
jenis hemafrodit, berwarna putih dan berbau sedikit wangi. Bunga majemuk
berkarang dan di ketiak daun ujung terdapat daun pelindung berbentuk elips atau ulat
telur dengan panjang 0,5-1 cm. Kelopak bunga berbentuk bibir, sisi luar berambut
kelenjar, berwarna ungu atau hijau, dan ikut menyusun buah, Mahkota bunga
berwarna putih dengan benang sari tersisip di dasar mahkota dan kepala putik
bercabang dua namun tidak sama.
Buah berbentuk kotak, berwarna coklat tua, tegak, dan tertekan dengan ujung
membentuk kait melingkar.Panjang kelopak buah 6-9 mm. Biji berukuran kecil,
bertipe keras, coklat tua, dan waktu diambil segera membengkak, Tiap buah terdiri
dari empat biji. Akar tunggang dan berwarna putih kotor.
3. Kegunaan Tanaman
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan terhadap kemangi,
didapatkan bahwa kemangi berkhasiat sebagai analgesik, anti-amnesik dan nootropik,
anthelmintik, anti bakterial, anti katarak, anti fertilitas, anti hiperlipidemi, anti
inflamasi, anti malaria, anti lipidperoksidatif, anti oksidan, anti stress, anti thyroid,
antitusif, anti ulkus, kemoprotektif, penyakit kulit, penyakit diabetes,
imunomodulator, radioprotektif, aktivitas hipoglikemik, aktivitas hipotensif, dan anti
kanker (Singh, 2012: 98).
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4. Kandungan kimia
Pada daun kemangi sendiri, penelitian fitokimia telah membuktikan adanya
kandungan fenol, flavonoid, glikosid, asam gallat dan esternya, asam caffeic,
cirsilineol, cirsimaritin, isothymusin, isothymonin, apigenin,  dan minyak atsiri yang
mengandung eugenol (70,5%) sebagai komponen utama (Kusuma, 2010: 19).
Komponen fenol dari ekstrak daun kemangi adalah irsilineol, cirsimaritin,
isothymusin, apigenin, asam rosmarinik, flavonoid dan eugenol (komponen terbesar
minyak atsiri daun kemangi) (Singh, 2012: 100).
E. Sinar Ultraviolet
Istilah ultraviolet berarti "melebihi ungu" (dari bahasa Latin ultra,
"melebihi"), sedangkan kata ungu merupakan warna panjang gelombang paling
pendek dari cahaya dari sinar tampak.Sinar ultra-ungu (seringkali disingkat sebagai
UV, akronim dalam Bahasa Inggris dari ultra violet) merupakan bagian dari spektrum
sinar (cahaya) tampak(Bismo, 2010: 2).
Sumber UV terbesar adalah sebagai gelombang elektromagnetis yang berasal
dari radiasi cahaya matahari yang menembus atmosfer dan statosfer sampai ke
permukaan bumi ini. Selain berasal dari radiasi sinar matahari, sinar UV juga dapat
dihasilkan oleh sumber-sumber cahaya hasil buatan atau pekerjaan manusia
(artifisial) dalam kehidupan sehari-hari, seperti: tabung lampu TL (fluorosensi),
pengelasan (welding), penempaan dan pelelehan logam (metil forming), dan lain lain.
Kaidah umum dari radiasi gelombang elektromagnetis, adalah bahwa semakin pendek
gelombang cahayanya maka akan semakin kuat daya radiasinya. Radiasi UV adalah
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radiasi elektromagnetis terhadap panjang gelombang yang lebih pendek dari daerah
dengan sinar tampak, namun lebih panjang dari sinar-X yang kecil (Bismo, 2010: 2).
a. Sinar UV-A(dengan panjang gelombang 320 – 400 nm), yang sering juga disebut
sebagai "Gelombang Panjang" atau "blacklight". Mempunyai efek efektivitas
tertinggi pada 340 nm, dapat mengakibatkan warna kecoklatan pada kulit tanpa
menimbulkan kemerahan sebelumnya.
b. Sinar UV-B(290 – 320 nm), yang sering juga disebut "Gelombang Menengah"
(Medium Wave). Mempunyai efektivitas tertinggi pada 296, 7 nm, merupakan
daerah eritemaogenik yang bertanggung jawab terhadap terjadinya “sunburn” dan
terjadinya reaksi awal pembentukan melanin.
c. Sinar UV-C(200 – 290 nm), juga disebut "Gelombang Pendek" (Short Wave).
Dapat merusak jaringan kulit, tetapi sebagian besar sinar ini disaring oleh lapisan
ozon dalam atmosfir.
F. Stabilitas krim
Stabilitas didefinisikan sebagai kemampuan suatu produk obat atau kosmetik
untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang diterapkan sepanjang periode
penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, kekuatan, kualitas, dan
kemurnian produk. Definisi sediaan kosmetik yang stabil yaitu suatu sediaan yang
masih berada dalam batas yang dapat diterima selama periode waktu penyimpanan
dan penggunaan, di mana sifat dan karakteristiknya sama dengan yang dimilikinya
saat dibuat.
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Ketidakstabilan fisik dari sediaan emulsi atau krim di tandai dengan adanya
pemucatan warna atau munculnya warna, timbulnya bau, perubahan atau pemisahan
fase, pecahnya emulsi, pengendapan suspense atau caking, perubahan konsistensi,
pertumbuhan Kristal, terbentuknya gas dan perubahan fisik lainnya. Ketidakstabilan
fisik suatu emulsi atau suspense dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
mempengaruhi kestabilan kimia dan bahan pengemulsi (emulgator), bahan
pensuspensi, antioksidan, pengawet dan bahan aktif. Gejala-gejala yang menjadi
indikator terjadinya kerusakan emulsi antara lain:
a) Creaming adalah proses pada emulsi dengan partikel yang kurang rapat
cenderung ke atas permukaan sehingga terjadi pemisahan menjadi dua emulsi.
b) Flokulasi adalah penggabungan globul-globul yang bergabung pada gaya tolak
menolak elektrolisis (zeta potensial).
c) Koalesens atau penggumpakan adalah proses dimana droplet dua fase internal
mendekat dan berkombinasi membentuk partikel yang lebih besar.
d) Inverse adalah peristiwa di mana fase eksternal menjadi fase internal dan
sebaliknya (Tri, setiawan, 2010: 29).
A. Kestabilan emulsi
Salah satu cara mempercepat evaluasi kestabilan adalah dengan penyimpanan
selama beberapa periode waktu pada temperatur yang lebih tinggi dari normal. Tetapi
cara khusus ini berguna untuk mengevaluasi ”shelf life” emulsi dengan siklus antara
2 suhu. Di dalam laboratorium siklus suhu - 5° dan 40° C dalam 24 jam digunakan
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selama 24 siklus, sedangkan siklus lainnya 5° dan 35° C dalam 12 jam digunakan
selama 10 siklus (Banker, 1997: 518).
Efek normal penyimpanan suatu emulsi pada suhu yang lebih tinggi adalah
mempercepat koalesensi atau terjadinya kriming dan hal ini biasanya diikuti dengan
perubahan kekentalan. Kebanyakan emulsi menjadi lebih encer pada suhu tinggi dan
menjadi lebih kental bila dibiarkan mencapai suhu kamar. Pembekuan dapat merusak
emulsi dari pada pemanasan, karena kelarutan emulgator baik dalam fase air maupun
fase minyak, lebih sensitif pada pembekuan dari pada pemanasan sedang (Lachman,
1994: 1081).
Sebelum penyimpanan, kestabilan emulsi dipengaruhi oleh suhu dan waktu.
Bentuk ketidakstabilan emulsi selama penyimpanan ditunjukkan dengan terjadinya
kriming, perubahan kekentalan, perubahan ukuran tetes terdispersi serta inversi fase.
1. Kriming
Kriming adalah naik atau turunnya tetes-tetes terdispersi membentuk suatu
lapisan pada permukaan atau dasar dari suatu emulsi. Kriming terjadi karena
pengaruh gravitasi bumi dan naik atau turunnya tetesan tergantung pada rapat jenis
kedua fase. Bila kriming terjadi tanpa penggabungan, maka emulsi dapat
diemulsikan kembali dengan pengocokan.
Persamaan Stokes sangat berguna untuk memahami proses kriming.
Persamaan ini berdasarkan pada partikel yang terbentuk bola yang berukuran sama
dan dipisahkan oleh jarak yang menyebabkan gerakan partikel yang satu tidak
tergantung pada partikel lain. Persamaan ini memperlihatkan fungsi dari tetesan
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kuadrat. Jadi partikel yang lebih besar akan lebih cepat mengalami kriming daripada
partikel yang lebih kecil. Persamaan Stokes juga menunjukkan bahwa kecepatan
kriming berbanding terbalik dengan kekentalan (Lachman, 1994: 1077).
2. Kekentalan
Kekentalan emulsi merupakan kriteria yang penting untuk mempelajari
kestabilan emulsi dan tidak berhubungan dengan kekentalan absolut tetapi dengan
perubahan kekentalan pada berbagai periode waktu.
Tetesan-tetesan pada emulsi yang baru dibuat tergabung dengan segera dan
menunjukkan peningkatan kekentalan. Setelah perubahan ini kebanyakan emulsi
menunjukkan perubahan kekentalan yang berhubungan dengan waktu. Jika
kekentalan tidak berubah dengan waktu emulsi dianggap ideal meskipun kebanyakan
sistem masih dapat diterima kestabilannya bila menunjukkan sedikit kenaikan
kekentalan dalam waktu antara 0,04 dan 400 hari. Kebanyakan emulsi menjadi encer
pada suhu tinggi dan mengental kembali bila ditempatkan pada suhu kamar
(Lachman, 1994: 1083).
3. Perubahan Ukuran Tetes Dispersi
Perubahan rata-rata ukuran tetes terdispersi atau distribusi ukuran tetes
terdispersi merupakan parameter yang penting untuk mengevaluasi suatu emulsi.
Analisis ukuran tetes terdispersi dapat dilakukan dengan beberapa metode. Salah
satunya adalah pengukuran diameter tetes terdispersi dengan mikroskop yang




Suatu emulsi dikatakan mengalami perubahan fase (inversi) ketika terjadi
perubahan dari bentuk emusi M/A menjadi A/M, atau sebaliknya. Inversi kadang-
kadang dapat disebabkan oleh penambahan elektrolit atau perubahan rasio fase-
volume. Sebagai contoh, suatu emulsi M/A yang mengandung natrium stearat sebagai
pengemulsi dapat mengalami inverse fase dengan penambahan kalsium klorida,
karena terbentuknya kalsium stearat yang merupakan suatu pengemulsi yang dapat
membentuk fase M/A. Inversi sering terlihat ketika suatu emulsi yang dibuat melalui
proses pemanasan dan pencampuran dua fase didinginkan (Gennaro, 2000: 740).
5. Penentuan tipe emulsi
Beberapa metode yang tersedia untuk menentukan tipe emulsi. Beberapa
metode paling umum meliputi  pengenceran tetesan, kelarutan cat, pembentukan
creaming, konduktivitas listrik, dan tes fluoresensi
a) Tes pengenceran tetesan
Metode ini berdasarkan prinsip bahwa emulsi bercampur dengan luar
akibatnya, jika air ditambahkan ke dalam emulsi M/A, air akan terdispersi tanpa
pengadukan yang kuat. Begitu pula dengan emulsi A/M.
b) Uji kelarutan warna
Uji ini  berdasarkan prinsip bahwa dispersi cat secara seragam melalui emulsi
jika cat larut dalam fase luar. Amaran, cat larut air secara cepat mewarnai emulsi
M/A tapi tidak mewarnai emulsi tipe A/M. Sudan (III), cat larut minyak dengan cepat
mewarnai emulsi A/M, tidak tipe M/A.
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c) Uji arah creaming
Creaming adalah fenomena antara 2 emulsi yang terpisah dari cairan aslinya
dimana salah satunya mengapung pada permukaan lainnya. Konsentrasi fase
terdispersi adalah lebih tinggi dalam emulsi yang terpisah. Jika berat jenis relative
tinggi dari kedua fase diketahui, maka arah creaming dari fase terdispersi
menunjukkan adanya tipe emulsi M/A. Jika cream emulsi menuju ke bawah berarti
emulsi A/M. Hal ini berdasarkan asumsi bahwa minyak kurang padat dari pada air.
d) Uji hantaran listrik
Uji hantara listrik berdasarkan pada prinsip bahwa air menghantarkan arus
listrik sedangkan minyak tidak. Jika elektroda ditempatkan pada emulsi
menghantarkan arus listrik, maka emulsi M/A. Jika sistem tidak menghantarkan arus
listrik, maka emulsi adalah A/M.
e) Tes fluoresensi
Banyak minyak jika dipaparkan pada sinar UV berfluoresensi, jika tetesan
emulsi dibentangkan dalam lampu fluoresensi di bawah mikroskop dan semuanya
berflouresensi, menunjukkan emulsi A/M. Tapi jika emulsi M/A, fluoresensinya
berbintik-bintik.
6. Organoleptik.
Organoleptik merupakan penilaian mutu produk berdasarkan panca indera
manusia melalui syaraf sensorik. Penilaian dengan indera banyak digunakan untuk
menilai mutu suatu produk terutama produk hasil pertania dan makanan. Salah satu
cara penilaian organoleptik adalah dengan menggunakan uji hedonik. Uji hedonik
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merupakan penilaian panelis tentang suka atau tidak suka, dapat menerima atau tidak
dapat menerima terhadap suatu produk yang diuji. Kriteria yang biasa digunakan
dalam penilaian organoleptik terdiri dari rasa, warna, tekstur dan aroma (Soekarto,
1981).
G. Tinjauan Islam tentang Pemanfaatan Tumbuhan dalam Memelihara
Kesehatan Kulit
Tumbuhan merupakan salah satu ciptaan Allah SWT yang terdiri dari
berbagai macam spesies dan jenis yang beragam serta memiliki banyak manfaat. Di









“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam.” (Departemen Agama RI, 2005: 315).
Ayat-ayat di atas menyatakan: Dia, yakni Allah, Yang telah menjadikan bagi
kamu,wahai Fir’aun dan seluruh manusia, sebagaimana besar bumi sebagai hamparan
dan menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk menjaga kestabilan
bumi dan Dia, Tuhan itu juga, Yang telah menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-
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jalan yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan dari langit air, yakni hujan,
sehingga tercipta sungai-sungai dan  danau, maka Kami tumbuhkan dengannya, yakni
dengan perantaraan hujan itu, berjenis-jenis tumbuh-tumbuhan yang bermacam-
macam jenis, bentuk, rasa, warna dan manfaatnya (Shihab, 2009: 604-605).
Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa banyak jenis tumbuh-tumbuhan yang
mampu tumbuh di bumi dengan adanya air hujan, banyak jenis tumbuh-tumbuhan
seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, ada tumbuhan yang tergolong ke dalam
tumbuhan tingkat rendah yaitu tumbuhan yang tidak jelas bagian akar, batang dan
daunnya. Golongan selanjutnya lebih mengalami perkembangan adalah tumbuhan
tingkat tinggi yaitu tumbuhan yang bisa dibedakan secara jelas bagian daun, batang
dan akarnya (Sandi, 2008: 4).
Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi
wa sallam pernah bersabda:
ﻋ َﻻ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﱠ ا ﻰﱠﻠَﺻ ِِّﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ٍدﻮُﻌْﺴَﻣ ِﻦْﺑ ِﱠ ا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦ ُﻞُﺧْﺪَﻳ َنﺎَﻛ ْﻦَﻣ َﺔﱠَﻨْﳉا
 ُﻪُﻠْﻌَـﻧَو ﺎًﻨَﺴَﺣ ُُﻪﺑْﻮَـﺛ َنﻮُﻜَﻳ ْنَأ ﱡﺐُِﳛ َﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱠنِإ ٌﻞُﺟَر َلَﺎﻗ ٍْﱪِﻛ ْﻦِﻣ ٍةﱠرَذ ُلﺎَﻘْـﺜِﻣ ِﻪِﺒْﻠَـﻗ ِﰲ
 َﻗ ًﺔَﻨَﺴَﺣ ِسﺎﱠﻨﻟا ُﻂْﻤَﻏَو ِّﻖَْﳊا ُﺮَﻄَﺑ ُْﱪِﻜْﻟا َلﺎََﻤْﳉا ﱡﺐُِﳛ ٌﻞﻴ َِﲨ َﱠ ا ﱠنِإ َلﺎ( ﻢﻠﺴﻣ ﻩاور)
Artinya:
(Hadis) dari  Abdullah bin Mas’ud dari Nabi saw.bersabda: “Tidak masuk
surga siapa yang dalam hatinya ada seberat zarra sifat sombong”. Seseorang
bertanya : jika ada seorang yang ingin bajunya dan sendalnya (diliat) baik,
(Apakah termasuk sombong). Jawab Nabi: “Sesungguhnya Allah itu Indah dan
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menyukai keindahan, orang yang sombong tidak menerima kebenaran dan
meremehkan orang lain”. (H.R. Muslim, I : 93)
Ibnu Faris rahimullah dalam buku karangan Abdullah (2013: 1) menjelaskan
bahwa asal kata nama ini mengandung dua makna, salah satunya adalah indah/bagus.
Adapun al-Fairuz abadi rahimullah dalam buku yang sama, beliau menjelaskan
bahwa asal kata nama ini mengandung keindahan dalam tingkah laku  dan rupa.
Sementara itu, pakar bahasa yang lain yang bernama Ibnul Atsir rahimullah lebih
lanjut menjelaskan bahwa al-jamil berarti Yang Maha Indah perbuatan-perbuatan-




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah  penelitian kuantitatif.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasetik, Laboratorium Biologi
Farmasi, dan Laboratorium Kimia Farmasi Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar Dan juga Laboratorium kimia Farmasi UMI.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan yaitu pendekatan eksperimentatif.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi : Tanaman Dari Desa Kanjilo , Kecamtan Palangga , Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan.
2. Sampel : Daun Tanaman Kemangi (Ocimum sanctum L.). yang diambil di
Desa Kanjilo , Kecamtan Palangga , Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan.,
Sampel diambil pada pagi hari sekitar pukul 09.00 WITA.
D. Alat dan Bahan
1. Alat yang digunakan
Batang pengaduk, blender (Miyako®), cawan porselin, corong, gegep, gelas
arloji, juicer kuvet, kompor listrik (Memert®) , labu tentu ukur 10 ml (Pyrex®) , labu
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tentu ukur 50 ml (Pyrex®) , lumpang dan stamper, mangkok, mikropipet, mixer ,
objek dan deck glass , pipet tetes, pot krim, rotavapor (IKA®) , sendok tanduk,
sendok besi, , termometer, timbangan analitik (AND®) , tip pipet, toples, vial,
viskometer Brookfield (Model RVF).
2. Bahan yang digunakan
Air suling, adeps lanae, asam stearat, daun kemangi, etanol 96 %, gliserin,
kertas saring, metil paraben, parafin cair, propil paraben, setil alkohol, span 80 dan
tween 80, TEA , Metilen Blue.
E. Metode Pengumpulan Data
1. Penyiapan sampel
a) Sampel
Daun kemangi yang telah diambil dibersihkan, lalu dikeringkan. Setelah kering,
daun  kemangi diserbukkan dan sampel siap diekstraksi.
b) Ekstraksi sampel
Serbuk daun kemangi sebanyak 300 gram dimaserasi dalam etanol 96% sebanyak
5000 ml selama 3 x 24 jam dalam suhu kamar. Larutan yang didapat kemudian
disaring dengan kertas saring lalu diuapkan dengan rotary evaporator (40-50 0C)




Tabel 3. Rancangan formula sediaan krim
Keterangan :
Formula I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
Formula II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
Formula III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
Formula IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
Formula V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
Formula VI : Blanko anionik
Formula VII : Blanko nonionik
Nama bahan Formula krim (%) Blanko (%)
I II III IV V VI VII
Ekstrak daun
kemangi
0,12 0,12 0,12 0,12 0,12 - -
Setil alkohol 5 5 5 5 5 5 5
TEA 2 3 - - - 3 -
Asam stearat 10 15 - - - 15 -
Gliserin 15 15 15 15 15 15 15
Parafin cair 5 5 5 5 5 5 5




- 2 3 4 - 4
Metil paraben 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18 0,18
Propil paraben 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02
Air suling ad 100 100 100 100 100 100 100
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b) Cara pembuatan
1. Pembuatan Formula Anionik
Disiapkan alat dan bahan yang digunakan. Fase minyak dibuat dengan
melebur campuran asam stearat, setil alkohol, adeps lanae, parafin cair. Kemudian
ditambahkan propil paraben, kemudian suhu dipertahankan pada suhu 700C. Fase air
dibuat dengan melarutkan metil paraben dalam sebagian volume air panas .Kemudian
tambahkan gliserin sebagian dan sisa volume air. Kemudian ditambahkan TEA.
kemudian ditambahkan ekstrak etanol daun kemangi Dipertahankan suhunya 700C.
Krim dibuat dengan mencampurkan fase minyak dan fase air secara bersamaan ke
dalam lumpang sambil digerus secara terus menerus hingga terbentuk massa krim.,
diaduk hingga homogen.
2. Pembuatan  Formula Nonionik
Disiapkan alat dan bahan yang digunakan. Fase minyak dibuat dengan
melebur campuran setil alkohol, adeps lanae, parafin cair, span 80. Kemudian
ditambahkan propil paraben, kemudian suhu dipertahankan pada suhu 700C. Fase air
dibuat dengan melarutkan metil paraben dalam sebagian volume air panas.Kemudian
tambahkan gliserin sebagian , tween 80,dan sisa volume air. dipertahankan suhunya
700C. Krim dibuat dengan mencampurkan fase minyak dan fase air secara bersamaan




Pengamatan organoleptis yang dilakukan terhadap sediaan yang telah dibuat
meliputi pengamatan perubahan warna, bau, dan bentuk. Pengamatan ini dilakukan
sebelum dan sesudah emulsi diberi kondisi penyimpanan dipercepat (Carstensen,
1990: 339).
4. Uji Kestabilan Fisika
a. Pengukuran Volume Kriming
Krim sebanyak 10 ml dimasukkan dalam gelas ukur kemudian diberi kondisi
penyimpanan dipercepat yaitu penyimpanan pada suhu 5o C dan 35o C masing-
masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. Pengamatan volume kriming dilakukan
setiap 1 siklus  penyimpanan. Hasil pengamatan volume kriming dihitung dalam %
dengan rumus :
%Volume kriming = x 100 %
Dimana : Hu  = Volume emulsi yang kriming
H0  = Volume total krim
b. Pengukuran Viskositas
Pengukuran kekentalan dilakukan terhadap sediaan krim yang telah dibuat
sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu penyimpanan pada
suhu 5o C dan 35o C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. Pengukuran
45
viskositas dilakukan dengan menggunakan viskometer Brookfield pada 50 putaran
permenit (rpm) dengan menggunakan “spindle” no. 7.
c. Pengukuran Tetes Terdispersi
Sediaan yang telah jadi dimasukkan dalam vial kemudian dilakukan
pengukuran tetes terdispersi sebelum dan setelah di berikondisi penyimpanan
dipercepat yaitu penyimpanan pada 5o C dan 35o C secara bergantian masing-masing
selama 12 jam sebanyak 10 siklus. Pengamatan ukuran tetes terdispersi dilakukan
dengan menggunakan mikroskop mikrometer. Caranya dengan meneteskan krim pada
obyek gelas kemudian ditutup dengan dekgelas dan setelah diperoleh perbesaran dan
perbandingan skala micrometer okuler dan micrometer obyektif yang sesuai maka
diamati rentang ukuran partikel tetes terdispersi.
d. Inversi Fase
Sediaan yang telah jadi diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada
penyimpanan 5o C dan 35o C masing- masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus
kemudian diuji kembali tipe emulsinya dengan metode-metode disperse zat warna
metilen biru  (Lachman, 1994: 1077-1083).
e. Uji Daya Sebar
Pengukuran daya sebar dilakukan terhadap sediaan krim yang telah dibuat
sebelum dan setelah diberi kondisi penyimpanan dipercepat yaitu pada suhu 5°C dan
35°C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. Uji daya sebar dilakukan
dengan cara sampel sebanyak 0,5 gram sampel gel diletakkan diatas kaca bulat
berdiameter 15 cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit.
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Kemudian diukur diameter sebar gel. Setelah itu beban ditambahkan berturut turut 2
gram,2 gram, dan 1 gram. Setiap beban ditambahan dan didiamkan selama 1 menit
lalu diukur diameter yang konstan.
5. Pengumpulan dan analisis data
Data yang diperoleh dari setiap pengujian dikumpulkan dan dianalisis untuk
melihat dan membandingkan stabilitas fisik yang baik dari masing-masing krim





Hasil pengamatan  organoleptis, pengukuran volume kriming, pengukuran
viskositas, pengukuran tetes terdispersi, inverse fase , daya sebar pada uji stabilitas
fisik krim tipe M/A ekstrak daun kemangi yang telah dibuat memberikan hasil
sebagai berikut:
a. Pengamatan Organoleptik




Sebelum Penyimpanan Setelah Penyimpanan






















































b. Penentuan Tipe Emulsi dan Inversi Fase













I M/A M/A M/A M/A
II M/A M/A M/A M/A
III M/A M/A M/A M/A
IV M/A M/A M/A M/A
V M/A M/A M/A M/A
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VI M/A M/A M/A M/A
VII M/A M/A M/A M/A
c. Volume Kriming




I II III IV V VI VII
1 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0
5 0 0 20 15 0 0 20
6 0 0 20 15 0 0 20
7 0 0 20 15 0 0 20
8 0 0 20 15 0 0 20
9 0 0 20 15 0 0 20
10 0 0 20 15 0 0 20
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d. Viskositas


















e. Pengamatan Daya Sebar Sediaan Krim
































































Pada pengamatan tetes dispersi, seluruh krim
memperlihatkan perubahan ukuran tetes dispersi membentuk
ukuran partikel yang lebih besar setelah penyimpanan dipercepat
ketika diamati pada mikroskop.
B. Pembahasan
Sampel daun kemangi (Ocimum sanctum L.) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah daun kemangi yang diambil dari tanaman yang terdapat di
daerah Limbung Kab. Gowa. Pengeringan sampel dilakukan secara alami yaitu
diangin-anginkan pada udara terbuka dengan tidak dikenai sinar matahari langsung,
kira-kira pada suhu kamar 25-300C selama 2 minggu untuk menghilangkan air dan
mencegah terjadinya perubahan kimia (daun cepat busuk sehingga dapat
menghasilkan mikroorganisme yang dapat merubah senyawa kimia yang terkandung
di daun tersebut). Sampel yang telah kering diblender untuk memperluas
permukaan serta membantu pemecahan dinding dan membran sel, sehingga lebih
mudah memaksimalkan proses ekstraksi (Koirewoa dkk., 2013: 4).
Ekstraksi adalah penyarian atau penarikan komponen kimia yang
terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan , hewan, biota laut dengan
pelarut organik tertentu (Dirjen POM 1986: 4). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ekstraksi maserasi. Maserasi adalah salah satu metode
pemisahan senyawa dengan cara perendaman menggunakan pelarut organik
pada temperatur ruangan. Proses maserasi sangat menguntungkan dalam isolasi
senyawa bahan alam karena selain murah dan mudah dilakukan, dengan
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perendaman sampel tumbuhan akan terjadi pemecahan dinding dan membran
sel akibat perbedaan tekanan antara di dalam dan di luar sel , sehingga metabolit
sekunder yang ada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut. Pelarut yang
mengalir ke dalam sel dapat menyebabkan protoplasma membengkak dan bahan
kandungan sel akan larut sesuai kelarutannya (Koirewoa dkk., 2013: 4).
Ekstraksi simplisia daun kemangi menggunakan cairan penyari etanol.
Dimana etanol adalah pelarut organik yang dapat menarik sebagian besar
senyawa-senyawa bioaktif yang terdapat dalam simplisia, juga berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Damogalad dkk (2013), metode maserasi dengan
cairan penyari etanol 96% digunakan untuk menyari senyawa-senyawa fenolik
khususnya flavonoid dan tanin. Pemilihan pelarut ini adalah karena senyawa
fenolik (flavonoid dan tanin) dalam daun kemangi merupakan senyawa yang
bersifat polar sehingga harus dilarutkan dengan pelarut yang bersifat polar.
Formulasi  krim dengan surfaktan nonionik, dalam hal ini kombinasi tween
80 dan span 80 digunakan dengan tiga variasi konsentrasi yaitu 2%,3% dan 4%.
Jumlah tween 80 dan span 80 yang digunakan dalam tiap formula diperoleh dari
perhitungan HLB berdasarkan konsentrasi tersebut (Lampiran 5 ). Konsentrasi ini
umum digunakan dalam formulasi yang menggunakan ekstrak tanaman yang nilai
HLBnya tidak diketahui. Emulgator kombinasi dipilih dengan alasan emulgator
gabungan lebih efektif daripada emulgator tunggal. Kemampuan emulgator gabungan
untuk mengemas lebih kuat molekul-molekul minyak/air dan zat aktif permukaan
menambah kekuatan lapisan antarmuka, sehingga meningkatkan kestabilan emulsi.
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Umunya emulgator gabungan membentuk struktur yang agak rapat pada antarmuka,
dan menghasilkan suatu lapisan antarmuka yang stabil (Lachman, 2007 : 1034-1036).
Kombinasi emulgator juga diperlukan, karena belum diketahui secara pasti emulgator
tunggal yang mempunyai nilai HLB yang sesuai , dimana HLB butuh fase minyak
menyatakan  niliai HLB yang dibutuhkan untuk emulsifikasi. Yang perlu
diperhatikan dalam mengkombinasii emulgator adalah bahan emulgator yang
digunakan memiliki muatan yang sama agar tidak terbentuk coaservat, akibatnya
kekntalan emulsi akan turun (Isriany Ismail, 2011 : 153).
Kestabilan dari suatu emulsi farmasi memiliki ciri tidak adanya penggabungan
fase terdispersi, tidak adanya kriming, dan memberikan penampilan, bau, warna dan
sifat-sifat fisika lainnya yang baik. Seperti yang telah dijelaskan bahwa kriming
bukanlah  tanda  ketidakstabilan  suatu emulsi. Akan tetapi karena emulsi adalah
suatu sistem yang dinamis, maka kriming dapat berpotensi terjadinya penggabungan
fase terdispersi secara sempurna.
Dapat diketahui  emulgator anionik memiliki aktifitas permukaan bahan
pengemulsi ini terletak pada anion yang bermuatan negatif. Contoh bahan yaitu
kalium, natrium dan garam ammonium dan asam laurat, asam oleat, dan asam stearat
yang larut air dan merupakan bahan pengemulsi M/A yang baik. Bahan ini
mempunyai rasa yang kurang menyenangkan dan mengiritasi saluran cerna sehingga
membatasi penggunaannya hanya untuk penggunaan luar.
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Reaksi amin organik dengan asam lemak menghasilkan surfaktan organik
yang dibentuk oleh reaksi asam oleat dan asam stearat dengan trietanolamin yang
secara luas digunakan untuk membentuk emulsi minyak dalam air untuk aplikasi
topikal (Parrot, 1970: 360).
Asam stearat digunakan dalam krim yang basis dapat dicuci dengan air,
sebagai zat pengemulsi untuk memperoleh konsistensi krim tertentu serta untuk
memperoleh efek yang tidak menyilaukan pada kulit. Jika sabun stearat digunakan
sebagai pengemulsi, maka umumnya kalium hidroksida atau trietanolamin
ditambahkan secukupnya agar bereaksi dengan 8 sampai 20 asam stearat. Asam
lemak yang tidak bereaksi meningkat konsistensi krim. Krim ini bersifat lunak dan
menjadi mengkilap atau berkilau dan waktu penyimpanan, disebabkan oleh adanya
pembentukan kristal-kristal asam stearat (Lachman, 1994: 1104). Biasanya 2-4%
trietanolamin dikombinasikan dengan 5-15% asam stearat (Jenkins et al, 1957: 323).
Namun pada emulgator  nonionik Surfaktan yang luas penggunaanya sebagai
bahan pengemulsi karena memiliki keseimbangan lipofilik dan hidrofilik dalam
molekulnya. Selain itu surfaktan ini tidak seperti tipe anionik dan kationik,
elmugator nonionik tidak dipengaruhi perubahan pH dan penambahan elektrolit.
Contoh yang paling banyak yang digunakan yaitu ester gliseril, ester
polioksietilenglikol, ester asam lemak sorbitan (Span) dan turunan
polioksietilennya (Tween).
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Tween 80 merupakan hasil kondensasi oleat dari sorbital dan anhidratnya
dengan etilen oksidanya. Tiap molekul sorbitol dan anhidratnya berkondensasi
dengan lebih kurang 20 molekul etil oksida. Berupa cairan jernih kuning
kecoklatan dengan bau khas. Dapat bercampur dengan air, alkohol, etil asetat,
metanol, praktis tidak larut dalam parafin cair dan minyak biji kapas.
Digunakan sebagai bahan pengemulsi anionik tipe M/A pada konsentrasi 1-
10%, memiliki nilai HLB butuh yaitu 14,9. Berfungsi sebagai elmugator untuk
fase air (Reynold, 1989: 1347).
Span 80 merupakan campuran yang berasal dari mono dan dianhidrat
ester sorbitol dengan asam stearat. Span 80 merupakan cairan kental berminyak,
dengan basa asam lemak, berwarna kuning sawo, hampir tidak berasa. Span 80
tidak larut dalam air tetapi dapat larut dalam parafin cair dan dalam beberapa
minyak tumbuhan, dapat dikombinasikan dengan bahan pengemulsi lain dengan
konsentrasi 1-10%  nilai HLB butuhnya adalah 4,7. Span 80 melebur pada suhu
50-53°C. Berfungsi sebagai elmugator fase minyak (Reynold, 1989: 1348).
Pada penelitian ini dilakukan uji penyimpanan dipercepat (stress
condition) yaitu melakukan penyimpanan formula krim pada dua suhu berbeda
yaitu 5oC dan 35oC selama 10 siklus. Tujuannya adalah untuk mengetahui kestabilan
fisik dari krim yang dipengaruhi oleh perbedaan suhu yang ekstrim pada
periode waktu penyimpanan. Efek normal penyimpanan suatu emulsi pada suhu
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yang lebih tinggi adalah mempercepat koalesensi dan terjadinya kriming dan
hal ini biasanya diikuti dengan perubahan kekentalan. Kebanyakan emulsi
menjadi lebih encer pada suhu tinggi dan menjadi lebih kental bila dibiarkan
mencapa i suhu kamar (Lachman, 1994). Hal ini juga terlihat pada semua
formula krim dimana krim menjadi lebih encer pada suhu penyimpanan 35oC dan
menjadi lebih kental pada suhu penyimpanan 5oC. Bahkan pemberian stress
condition ini menjadikan ketidakstabilan krim nonionik dalam hal terbentuknya
kriming dan koalesensi.
Hasil  pengamatan  organoleptis  terhadap  krim yang mengandung ekstrak
etanol  daun  kemangi (Ocimum sanctum L.) dengan variasi  jenis emulgator anionik
dan nonionik dengan konsentrasi anionik yaitu dengan TEA basis 2% dan asam
stearat basis  5%, TEA basis 3% dan asam starat basis 10%, pada konsentrasi
nonionik dengan span dan tween 80  basis 2 %, span dan tween 80  basis 3 %,
span dan tween 80  basis 4%, tidak menunjukkan perubahan warna dan bau setelah
kondisi penyimpanan  sebelum  dan setelah penyimpanan dipercepat (tabel 4). Hal ini
dapat berarti  bahwa  tidak  terjadi  reaksi  kimia  antara ekstrak  etanol daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) dengan bahan tambahan dalam formula krim. Sebagaimana
yang  disebutkan  dalam  buku  Kamus  Kimia  bahwa  reaksi kimia  adalah  peristiwa
perubahan  kimia  dari  zat-zat  yang  bereaksi  menjadi zat-zat  hasil  reaksi, dimana
selama proses tersebut terdapat perubahan-perubahan  yang  dapat  diamati  seperti
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perubahan warna, pembentukan endapan,  terbentuknya gas,  hingga terjadi
perubahan  suhu  (Pudjaatmaka, 2002: 710).
Hasil pengujian tipe emulsi ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum
L.) dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat memperlihatkan bahwa kelima
formula krim (emulgator nonionik dan anionik) mempunyai tipe emulsi minyak
dalam air (M/A) baik dengan uji pengenceran dengan air maupun uji dispersi zat
warna larut air dengan metilen blue, begitu pula pada sediaan blanko dengan
surfaktan anionik. Kedua uji tersebut didasarkan pada kenyataan bahwa fase luar
emulsi minyak dalam air (M/A) dapat diencerkan. Hasil ini sesuai dengan tujuan
formulasi awal yaitu memformulasikan krim tipe minyak dalam air (M/A). Hal
ini disebabkan karena jumlah fase terdispersi (minyak/lemak) yang digunakan dalam
krim lebih kecil dari fase pendispersi (fase air), sehingga fase minyak akan
terdispersi merata ke dalam fase air dan membentuk fase minyak dalam  air
dengan  bantuan  emulgator. Makin  rendah  nilai  HLB  surfaktan  makinn  lipofil
surfaktan tersebut, sedangkan  makin  tinggi  nilai  HLB  surfaktan , maka  makin
hidrofil zat tersebut.  Pada emulgator nonionik terlihat bahwa HLB kombinasi yang
dibutuhkan  adalah 10,2 yang  menurut  pernyataan  Daviss  bahwa  emulgator
dengan  HLB lebih  dari  7 akan terdistribusi dalam fase air dan membentuk emulsi
tipe  M/A (lierberman, HA, 1998: 2).
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Hasil pengamatan volume kriming setelah  penyimpanan  dipercepat
menunjukkan tidak terjadinya kriming untuk krim dengan  emulgator anionik.
Krim yang menggunakan surfaktan nonionik, mengalami kriming setelah
penyimpanan dipercepat, disebabkan karena viskositas serta ukuran tetes
terdispersi sebelum kondisi penyimpanan dipercepat menunjukkan perbedaan
dibanding setelah kondisi penyimpanan dipercepat, ini kemungkinkan disebabkan
karena surfaktan tidak cukup membentuk tetes terdispersi yang lebih kecil, serta
kapasitas fase luar tidak cukup untuk menahan terjadinya sedimentasi (Scovilles,
1995: 314). Kriming dapat diartikan sebagai naiknya tetes terdispersi ke permukaan
emulsi, sehingga tampak seperti terjadi pemisahan fase. Kriming bersifat reversibel
artinya dapat teremulsi kembali dan homogen dengan pengocokan karena tetesan
terdispersi masih dikelilingi oleh suatu lapisan pelindung dari zat pengemulsi. Faktor-
faktor yang berkaitan dengan terjadinya Kriming dari suatu emulsi dapat
dihubungkan dengan hukum Stokes.
Menurut hukum Stokes laju pemisahan dari fase terdispersi dari suatu
emulsi dapat dihubungkan dengan faktor-faktor seperti, ukuran partikel dari fase
terdispersi, perbedaan dalam kerapatan antarfase, dan viskositas fase luar. Analisis
persamaan menunjukkan bahwa jika fase terdispersi kurang rapat dibandingkan
dengan fase kontinyu yang merupakan hal umum dalam emulsi minyak dalam air
(M/A), kecepatan sedimentasi menjadi negatif, yakni dihasilkannya Kriming yang
mengarah ke atas. Jika fase dalam lebih berat dari fase luar, bola-bola akan
mengendap. Fenomena ini sering terdapat pada emulsi tipe air dalam minyak
(A/M) dimana Kriming mengarah ke bawah. Makin besar perbedaan kerapatan
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dari kedua fase tersebut, makin besar bola-bola minyak dan makin menurun
viskositas  dari  fase  luar  sehingga laju kriming makin besar. Faktor-faktor dalam
persamaan Stokes dapat diubah untuk mengurangi laju kriming dalam suatu
emulsi. Viskositas dari fase luar dapat ditingkatkan tanpa melewati batas-batas
konsistensi yang dapat diterima dengan menambahkan suatu zat pengental
(Gennaro AR, 1990: 307).
Namun hal ini berbeda dengan formula yang menggunakan surfaktan
anionik, dimana krim menggunakan emulgator yang juga berfungsi sebagai
pembentuk massa yang dapat meningkatkan viskositas krim sehingga kriming
tidak  terjadi. Krim dengan surfaktan anionik memiliki viskositas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan krim yang menggunakan surfaktan nonionik. Konsistensi dari
krim dengan surfaktan nonionik jauh lebih encer yang disebabkan kurangnya
pembentuk massa dalam komposisinya , sehingga perlu ada penambahan bahan
tersebut untuk memberikan konsistensi yang lebih baik. Berbeda pada krim
dengan surfaktan anionik yang menggunakan emulgator asam stearat. Asam stearat
adalah salah satu komponen pembentuk massa, meskipun dalam formulasi ini ia
juga berfungsi sebagai emulgator yang dikombinasikan dengan TEA.
Hasil pengamatan tetes terdispersi (Gambar 14) menunjukkan adanya
perbedaan ukuran sebelum dan setelah penyimpanan dipercepat. Jika dilihat di
bawah mikroskop dari pembesaran yang sama terlihat bahwa tetes terdispersi krim
sebelum penyimpanan terlihat sangat rapat dengan tingkat dispersitas yang baik,
sedangkan setelah penyimpanan terlihat perbedaan kerapatan karena terdapat
beberapa partikel minyak yang menyatu membentuk partikel yang lebih besar
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namun tidak sampai pada tahap pecahnya emulsi. Emulsi akan menunjukkan
stabilitas dan tingkat dispersitas yang optimal jika lapisan tipis menyaluti batas
antar permukaan secara total, yang menyalut bola-bola kecil menjadi semacam
kulitnya atau sebagai lapisan yang kaku. Jika secara kebetulan dua bola kecil saling
bersentuhan maka lapisan tipis semacam ini memberi perlindungan yang cukup untuk
menghindari penggabungannya (Voigt R, 1995: 442).
Uji daya sebar sediaan dilakukan untuk mengetahui besarnya gaya yang
diperlukan krim untuk menyebar pada kulit atau untuk mengetahui kemampuan
menyebar sediaan krim saat dioleskan pada kulit. Dari pengamatan dengan
menggunakan analisis grafik, menunjukan formula anionik yang paling
memenuhi syarat kestabilan dan kelayakan daya sebar pada sediaan krim dengan
nilai regresi mendekati nilai 1, yaitu saat sebelum penyimpanan memiliki nilai
Regresi mendekati 0,999 dengan mengikuti grafik linear begitupun pada kondisi
setelah penyimpanan dengan nilai  Regresi mendekati 0,999. Pada pengamatan
dengan grafik, bila sediaan mengikuti grafik Exponensial  menunjukkan kedaan
yang kurang baik pada daya sebar sediaan karena penyebaran sediaan baru mulai
ketika pemberian gaya yang relatif konstan dan besar, ini menunjukkan keadaan
sediaan yang lebih encer bila dibanding dengan sediaan yang mengikuti grafik linear,
yaitu dimana pemberian geya berbanding lurus dengan penyebaran sediaan pada
kulit, sedangkan apabila mengikuti grafik logaritma, sediaan dapat dikatakan agak
sedikit lebih padat pada konsistensinya bila dibandingkan dengan sediaan yang
pengamatan daya sebarnya mengikuti grafil linear. Kemudian parameter lain untuk
menentukan kestabilan sediaan ditunjukkan dengan konsistennya grafik pada
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perlakuan sebelum dan sesudah penyimpanan, ini tidak di tunjukkan pada sediaan
selain sediaan formula anionic. Selain itu nilai tambah dari Formula anionik juga
memiliki nilai Regresi yang hampir mendekati I, ini menunjukan penggunaan
sediaan yang amat nyaman pada pengolesan sediaan dikulit.
Hasil  analisis  statistic  rancangan  acak  kelompok  (RAK)  viskositas krim
sebelum  dan  setelah  diberi kondisi penyimpanan dipercepat menunjukkan bahwa
penyimpanan dan perbandingan konsentrasi tidak menyebabkan  perubahan
viskositas  dengan  F hitung < F tabel (0,05 dan 0,01).
Dalam pandangan Islam dijelaskan bahwa segala ciptaan Allah swt tidak ada
yang sia-sia termasuk tumbuh-tumbuhan yang beraneka ragam yang manfaatnya
dapat diketahui dari melakukan penelitian-penelitian, termasuk diantaranya adalah
tanaman kemangi (Ocimum sanctum L.) sesuai dengan firman-Nya Q.S. Ali Imran/ 3















Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal,“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka
peliharalah kami dari siksa neraka.” (Departemen Agama RI, 2006: 372)
Diatas telah dijelaskan makna firman-Nya: “Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia bahwa ia adalah sebagai natijah dan kesimpulan
upaya zikir dan pikir. Bisa juga dipahami zikir dan pikir itu mereka lakukan sambil
membayangkan dalam benak mereka bahwa alam raya tidak diciptakan Allah sia-sia
(Shihab,2009 : 375).
Kutipan kata ayat di atas merupakan isyarat Allah swt. kepada hamba-Nya
yang berilmu untuk senantiasa berzikir, berpikir, dan berdoa sehingga dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah ada, utamanya dalam penelitian ini
yaitu ilmu yang membahas tentang pemanfaatan tanaman dalam menjaga kesehatan
kulit.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui uji
stabilitas ekstrak daun kemangi yang dibuat dalam sediaan krim sehingga diharapkan
dengan penelitian ini dapat meningkatkan efektifitas dan aplikasi modern
pemanfaatan tanaman kemangi dalam kehidupan sehari-hari khususnya di bidang
kosmetika pelindung tabir surya.
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Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan
ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak[669]. dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang
Mengetahui.
Sesungguhnya pada pertukaran malam dan siang itu dan pada apa yang
diciptakan Allah di langit dan di bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan-Nya) bagi orang- orang yang bertakwa.
Ayat di atas telah menjelaskn tentang kuasa allah s.w.t , serta ilmu dan
hikmah-nya dalam mencipta menguasai dan mengatur alam raya. Mengigatkan
ditempatkan di sini antara lain kalau matahari dan bulan saja di atur-nya, tentu lebih-
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lebih lagi manusia. Bukankah seluruh alam raya diciptakan-nya untuk dimanfaatkan
manusia. Dimna ayat ini juga menamai sinar matahari (dhiya) karena cahayanya
menghasilkan panas/kehangatan, sedangkan kata (nur) sumber cahaya yang tidak
terlalu besar dan juga tidak menghasilkan kehangatan (Shihab,2009 : 333).
Kutipan kata ayat di atas merupakan isyarat Allah swt. kepada hamba-Nya
yang berilmu untuk senantiasa mengigat, berpikir, yang matahari  merupakan  sumber
kehidupan makhluk di bumi, yang di mana dengan langit tempat matahari itu beredar
dan memncarkn sinarnyadan dengan bumi tempat makhluk yang menikmatinya
bermukim, namun kita krtahui apabila terkena paparan cahaya matahari yang berlebih
akan mengakibatkan dampak yang buruk pada kulit,(seperti terjadinya eritema,
tanning dan lian-lain) oleh itu, kita juga senantiasa berdoa sehingga dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah ada, utamanya dalam penelitian ini
yaitu ilmu yang membahas tentang pemanfaatan tanaman dalam menjaga kesehatan
kulit.
Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui uji
stabilitas ekstrak daun kemangi yang dibuat dalam sediaan krim sehingga
diharapkan dengan penelitian ini dapat meningkatkan efektifitas dan aplikasi
modern pemanfaatan tanaman kemangi dalam kehidupan sehari-hari khususnya






Berdasarkan hasil penelitian organoleptis dan pengukuran volume kriming,
viskositas, ukuran tetes terdispersi, inverse fase , daya sebar setelah dianalisis secara
statistika dan dibahas, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Krim tabir surya ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum sanctum L.) dengan
emulgator anionik memberikan kondisi yang lebih stabil dibandingkan dengan
krim yang menggunakan emulgator nonionik.
2. Emulgator dan konsentreasi sediaan krim tabir surya ekstrak etanol daun
kemangi (Ocimum sanctum L.) yang memiliki stabilitas fisik yang baik pada
krim emulgator anionik TEA : asam stearat dengan konsentrasi 2%:10% dan
3%:15%.
3. Dalam pandangan Islam bahwa krim tabir surya ekstrak etanol daun kemangi
(Ocimum sanctum L.) dianjurkan digunakan sebagai salah satu alternatif
pengobatan tabir surya.
B. Saran
1. Sebaiknya Disarankan untuk dilakukan pengujian stabilitas kimia, pengujian
stabilitas lama waktu penyimpanan.
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Lampiran 1. Skema  Kerja Penyiapan Sampel
Disaring
Gambar 2. Skema kerja penyiapan sampel





Dimaserasi dengan    etanol 96%
sebanyak 5000 ml 3 x 24 jam
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Lampiran 2. Skema kerja Pembuatan Krim anionik
Dipertahankan suhunya 700C
Gambar 3. Skema pembuatan krim anionik
Fase minyak
Dilebur asam stearat, setil alkohol,
adeps lanae, parafin cair.Angkat,
masukkan propil paraben
Fase air
Metil paraben dilarutkan dalam air
panas , TEA , kemudian . Diaduk
Homogenkan
Fase air dan  fase minyak dituang bersamaan
ke dalam lumpang sambil digerus
Gerus hingga terbentuk massa krim
Gliserin dan ekstrak kental d aduk hingga
homogen
Basis di masukkan sedikit demi sedikit ke
dalam ekstrak kental dan gliserin
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Lampiran 3. Skema kerja Pembuatan Krim nonionik
Dipertahankan suhunya 700C
Gambar 4. Skema pembuatan krim nonionik
Fase minyak
Dilebur  setil alkohol, adeps lanae,
parafin cair, span 80. Angkat,
masukkan propil paraben.
Fase air
Metil paraben dilarutkan dalam air
panas. Tambahkan  tween 80,
kemudian di, diaduk.
Homogenkan
Fase air dan  fase minyak dituang bersamaan
ke dalam lumpang sambil digerus
Gerus hingga terbentuk massa krim
Gliserin dan ekstrak kental d aduk hingga
homogen
Basis di masukkan sedikit demi sedikit ke
dalam ekstrak kental dan gliserin
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Lampiran 4. Skema kerja uji stabilitas fisika krim





1. Uji stabilitas krim
a. Pengukuran volume kriming
b. Pengukuran viskositas










Lampiran 5. Perhitungan konsentrasi surfaktan tween 80 dan span 80
Tabel 9. Perhitungan konsentrasi surfaktan tween 80 dan span 80
Jumlah HLB Butuh fase minyak 11.31
HLB Span 80 15.0
HLB Tween 80 4.3
(B1 X HLB1) + (B2 X HLB2) = (B Campuran x HLB Campuran)
Keterangan
B. Bobot emulgator
Konsentrasi emulgator 2 %
x 300 = 6 gram
Tween 80 =
Span 80 = 6 −
( . 4,3) + ((6 − ). 15,0) = (6 x 11.314,3 + (90 − 15 ) = 67,86−107 + 90 = 67,86−10,7 = 90– 67,86
=
, ,80 = 2,0691 gram80 = 6 -2,0691 gram = 3, 9308 gram
Fase Minyak A (Gram ) HLB Butuh A x B
A x B
Jumlah A (Gram)
Setil Alkohol 3 13 39 0.69
Adeps Lanae 5 15 75 1.34
Asam Stearat 8 15 120 2.14
VCO 40 10 140 7.14
Jumlah 56 11.31
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Konsentrasi emulgator 3 %
x 300 = 9 gram
Tween 80 =
Span 80 = 9 gram −
( . 4,3) + ((9 − ). 15.0) = (9x 11.31)4,3 + (135 − 15 ) = 101,79−107 + 135 =  101,79−10,7 = 135 - 101,79
=
, ,80 = 3,1037 gram80 = 9 - 3,1037 gram = 5,8896 gram
Konsentrasi emulgator 4 %
x 300 = 12 gram
Tween 80 =
Span 80 =  12 gram −
( . 4,3) + ((12 − ). 15.0) = (12 x 11.31)4,3 + (180 − 15 ) = 135,72−107 + 180 = 135,72−10,7 = 180 – 135,72
=
, ,80 = 4,1383 gram80 = 12 - 4,1383 gram  =7,8616 gram
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Lampiran 6. Analisis Statistik Viskositas Formula Krim dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK)
Tabel 10. Perhitungan statistic viskositas krim
Kondisi
Viskositas
Formula krim Total Rata-
rataI II III IV V VI VII
Sebelum
penyimpanan 11653 21213 346 613 4520 32613 14293 85251 12175
Setelah
penyimpanan 13306 32313 240 420 6133 35266 12800 100475 14354
Total 24959 53526 586 1033 10653 67879 27093 6185726
Rata-rata 12479.5 26763 293 516.5 5326.5 33939.5 13546.5 26532.7
Faktor koreksi = (∑ ) = ( ) = 2463867648
JK Total (JKT) = (11653)2 + (21213)2 + … + (12800)2 - FK
=11611028591–2463867648
= 9147160943
JK Krim (JKK) = ( ) … ( ) - FK
= 4105233493– 2463867648
= 1641365844
JK Kondisi = ( ) ( ) - FK
= 2480508784-2463867648
= 16641135.3
JK Galat = JK Total – (JK Krim + JK kondisi)
= (9147160943) – (1641365844+ 16641135.3)
= 2845544663
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DB Formula = 6
DB Kondisi = 1
DB Total = 13






















Lampiran 7. Analisis Varians Viskositas Formula Krim
Tabel 11. Analisis varian viskositas krim
Rumus
varians Db JK KT Fh Tabel 5% Tabel 1%
Krim 6 1641365844 410644608 0.8658686 2.92 4.62
Kondisi 1 16641135.3 16641135 0.035089 4.67 9.07
Galat 6 2845544663 474257444
Total 13 4503551642 901543187
Keterangan :
a. Pada krim, F hitung < F table 5% dan 1% artinya tidak ada pengaruh lama
penyimpanan terhadap viskositas  krim tabir surya pada masing-masing suhu
penyimpanan .
b. Pada kondisi F hitung < F table 5% dan 1% artinya tidak ada pengaruh suhu
penyimpanan terhadap viskositas krim tabir surya pada masing-masing lama
penyimpanan.
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Lampiran 8 . Krim sebelum penyimpanan
Gambar 6. Krim sebelum penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik







Lampiran 9 . Krim setelah penyimpanan
Gambar 7. Krim setelah penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik




Lampiran 10 . Uji Dispersi warna  pada kondisi sebelum  penyimpanan
Gambar 8. Uji Dispersi warna  pada kondisi sebelum  penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik







Lampiran 11 Uji Dispersi warna  pada kondisi setelah penyimpanan
Gambar 9. Uji Dispersi warna  pada kondisi setelah penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik







Lampiran 12 . Uji pengenceran pada kondisi sebelum penyimpanan
Gambar 10. Uji pengenceran pada kondisi sebelum penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik






Lampiran 13. Uji pengenceran pada kondisi setelah penyimpanan
Gambar 11. Uji pengenceran pada kondisi setelah penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik







Lampiran 14. Uji Volume kriming pada kondisi sebelum  penyimpanan
Gambar 12. Uji Volume kriming pada kondisi sebelum  penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik




Lampiran 15. Uji Volume kriming pada kondisi setelah penyimpanan
Gambar 13. Uji Volume kriming pada kondisi setelah penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik





Lampiran 16 . Uji Tetes terdispersi pada kondisi sebelum  penyimpanan
I A I CI B
II A II CII B
III A III CIII B
IV A IV CIV B
88
Gambar 14. Uji Tetes terdispersi pada kondisi sebelum  penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik
VII : Blanko nonionik
V CV BV A
VI CVI A VI B
VII CVII BVII A
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Lampiran 17 . Uji Volume kriming pada kondisi setelah penyimpanan
I A I CI B
II CII BII A
IV CIV BIV A
III CIII BIII A
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Gambar 15. Uji Tetes terdispersi pada kondisi setelah penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik
VII : Blanko nonionik
V A V CV B
VII CVII BVII A
VI CVI BVI A
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Lampiran 18 . Grafik Daya Sebar Sediaan Krim Sebelum Penyimpanan
































































































































Gambar 16. Grafik Daya Sebar Sediaan Krim Sebelum Penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik
VII : Blanko nonionik























Lampiran 19 . Grafik Daya Sebar Sediaan Krim Setelah Penyimpanan






























































































































Gambar 17. Grafik Daya Sebar Sediaan Krim setelah Penyimpanan
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik
VII : Blanko nonionik





















Lampiran 20 . Pengujian Daya Sebar Sediaan Krim
Gambar 18. Gambar  daun  kemangi ( Omicum Sanctum Linn.)
Keterangan :
I : Formula anionik dengan TEA basis 2% dan asam stearat basis 5%
II : Formula anionik dengan TEA basis 3% dan asam starat basis 10%
III : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 2 %
IV : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 3 %
V : Formula nonionik dengan span dan tween 80 basis 4%
VI : Blanko anionik
VII : Blanko nonionik
I II III IV
V VI VII
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Lampiran 21 . Gambar daun kemangi ( Omicum Sanctum Linn.)
Gambar 19. Gambar  daun  kemangi ( Omicum Sanctum Linn.)
Keterangan :
A : Gambar  daun  kemangi  ( Omicum Sanctum Linn.) sebelum di petik
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